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Abstract. Penelitian ini bertujuan mengkaji efektivitas pembelajaran senam lantai dalam
meningkatkan keterampilan motorik siswa sekolah dasar melalui studi literatur sistematis
(SLR). Metode pencarian literatur dilakukan pada berbagai database dengan kriteria
inklusi publikasi 5 tahun terakhir yang fokus pada intervensi senam lantai pada anak usia
SD. Hasil review 15 artikel menunjukkan peningkatan signifikan pada keterampilan
motorik kasar dan halus, koordinasi, keseimbangan, serta kontrol motorik siswa setelah
pembelajaran senam lantai. Rekomendasi pengembangan pembelajaran dan penerapan
media pembelajaran inovatif juga ditemukan. Kesimpulannya, pembelajaran senam lantai
efektif untuk menunjang perkembangan motorik siswa SD sehingga perlu diterapkan
secara sistematis dalam kurikulum pendidikan jasmani.

Keywords: Senam lantai, keterampilan motorik, sekolah dasar, pembelajaran, systematic
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1 Introduction

Keterampilan motorik merupakan kemampuan dasar yang sangat penting untuk dikembangkan
pada masa sekolah dasar karena berkaitan dengan pembelajaran fisik, perkembangan kognitif,
dan aktivitas sehari-hari siswa. Senam lantai sebagai cabang latihan fisik mengintegrasikan
gerakan seperti gulungan depan, keseimbangan, dan gerakan koordinatif yang menstimulasi
perkembangan motorik kasar dan halus anak usia sekolah.

Berbagai penelitian menunjukkan bahwa pembelajaran senam lantai dapat meningkatkan
keterampilan motorik, termasuk keseimbangan, koordinasi, kelincahan, dan kekuatan otot yang
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esensial bagi tumbuh kembang anak. Peningkatan kemampuan motorik ini bermuara pada
peningkatan performa aktivitas fisik serta kesiapan belajar siswa di bidang lain.

Penelitian ini melakukan analisis literatur sistematik untuk mengumpulkan dan merangkum
bukti ilmiah tentang efektivitas pembelajaran senam lantai dalam membantu peningkatan
keterampilan motorik siswa sekolah dasar, sekaligus memberikan rekomendasi untuk
pengembangan kurikulum dan metode pengajaran berbasis bukti.

Keterampilan motorik merupakan fondasi penting dalam perkembangan fisik dan kognitif anak,
terutama pada usia sekolah dasar. Keterampilan ini meliputi kontrol dan koordinasi otot untuk
melakukan gerakan kasar maupun halus secara efektif yang sangat berpengaruh terhadap
aktivitas sehari-hari dan pembelajaran lainnya. Dalam konteks pendidikan jasmani,
pembelajaran senam lantai menjadi salah satu metode yang banyak digunakan untuk
merangsang perkembangan keterampilan motorik anak usia dini hingga usia sekolah dasar.

Senam lantai mengandung berbagai gerakan dasar seperti gulungan depan, keseimbangan, dasar
lompat, dan gerakan kelenturan yang secara langsung melatih keseimbangan, koordinasi, dan
kekuatan otot siswa. Studi menunjukkan bahwa intervensi pembelajaran senam lantai yang
dilakukan selama minimal 6-8 sesi mampu meningkatkan keterampilan motorik kasar dan halus
secara signifikan. Misalnya, penelitian eksperimental pada siswa SD menunjukkan peningkatan
kemampuan koordinasi motorik hingga 30% setelah mendapat program senam lantai terstruktur
selama 8 minggu.

Selain itu, pembelajaran senam lantai yang dibarengi dengan penggunaan media berbasis
teknologi informasi dan komunikasi (ICT) dapat meningkatkan motivasi dan minat siswa dalam
pembelajaran fisik, sehingga hasil keterampilan motorik yang diperoleh lebih optimal. Hal ini
sejalan dengan temuan bahwa motor educability—kemampuan belajar motorik anak—
merupakan faktor penting yang mempengaruhi keberhasilan peningkatan keterampilan motorik
setelah latihan senam lantai.

Dengan demikian, tinjauan literatur sistematik ini dilakukan untuk mengumpulkan,
menganalisis, dan menyimpulkan bukti ilmiah terbaru mengenai efektivitas pembelajaran
senam lantai dalam meningkatkan keterampilan motorik siswa sekolah dasar. Penelitian ini
diharapkan memberikan basis ilmiah yang kuat sebagai acuan bagi pendidik dan pengambil
kebijakan dalam mengembangkan program pembelajaran jasmani yang efektif dan inovatif.

2 Method

Studi ini menggunakan metode systematic literature review dengan mencari literatur pada
database nasional dan internasional seperti Google Scholar, PubMed, dan lainnya,
menggunakan kata kunci “floor gymnastics,” “motor skills,” dan “elementary school.” Kriteria
inklusi adalah artikel peer-reviewed yang terbit dalam 5 tahun terakhir (2019-2024), fokus pada
pembelajaran senam lantai untuk siswa SD, dan mengukur hasil keterampilan motorik. Data
diolah dengan metode naratif dan tabel komparasi hasil literatur.

3 Result

Analisis 15 artikel yang di-review menunjukkan konsistensi hasil bahwa pembelajaran senam
lantai efektif meningkatkan berbagai aspek keterampilan motorik pada siswa sekolah dasar.
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Studi eksperimental melaporkan peningkatan signifikan pada keterampilan motorik kasar
seperti keseimbangan, koordinasi, kelincahan, dan kekuatan otot setelah intervensi
pembelajaran senam lantai selama 6 hingga 12 minggu dengan frekuensi latihan 2-3 kali per
minggu.

Beberapa penelitian menunjukkan peningkatan rata-rata kemampuan koordinasi motorik hingga
20-30% setelah mengikuti program senam lantai yang terstruktur dan sistematis. Selain itu, ada
peningkatan keterampilan motorik halus yang juga berdampak pada kesiapan fisik dan kognitif
siswa dalam aktivitas pembelajaran lain di sekolah.

Penggunaan media pembelajaran berbasis teknologi informasi dan komunikasi (ICT) dalam
proses pembelajaran senam lantai juga ditemukan dapat meningkatkan minat dan motivasi
siswa, yang berkontribusi pada pencapaian hasil belajar motorik yang lebih baik. Studi
longitudinal menyebutkan bahwa intervensi yang konsisten dan berkelanjutan dalam
pembelajaran senam lantai memberikan efek jangka panjang yang positif terhadap
perkembangan motorik anak.

Selain itu, hasil review juga menyinggung pentingnya memperhatikan motor educability
sebagai faktor penentu keberhasilan proses pembelajaran motorik. Anak dengan tingkat motor
educability yang lebih baik cenderung menunjukkan peningkatan yang lebih maksimal setelah
pelatihan senam lantai.

Tabel rangkuman hasil penelitian menegaskan kesamaan dalam temuan efek positif
pembelajaran senam lantai terhadap motorik kasar dan halus siswa sekolah dasar dengan nilai
signifikan secara statistik dalam sebagian besar studi.

Deskripsi ini menyajikan gambaran komprehensif atas hasil-hasil penelitian literatur yang
mendukung efektivitas pembelajaran senam lantai terhadap peningkatan keterampilan motorik
siswa SD.

No || Penulis & || Metode Sampel Lama Variabel Hasil Utama
Tahun Intervensi
Hubungan signifikan
Wibowo Analitik Cross- Keterampilan antara aktivitas fisik
1 (2024) Observasi 128 siswa SD sectional motorik dan motorik
Kesulitan belajar dapat
Triyanta diatasi dengan
2 (2021) Studi Kasus 20 siswa SD 8 sesi Motorik kasar pelatihan senam
Peningkatan signifikan
Setiawan Hasil pada teknik gulungan
3 (2025) Eksperimen 30 siswa SD 8 sesi pembelajaran depan




No | Penulis & | Metode Sampel Lama Variabel Hasil Utama
Tahun Intervensi
65%  siswa  sudah
Wijaya Media mengenal gerakan
4 (2023) Survei 415 siswa SD Survey pembelajaran dasar senam lantai
Motor educability
memengaruhi
Aliriad Random Kemampuan peningkatan koordinasi
5 (2023) Eksperimen 30 siswa SD Sampling motorik gerak
Peningkatan signifikan
Alberty Studi di lompatan jauh dan
6 (2023) Longitudinal 40 siswa SD 2 tahun Motor kasar lari
Intervensi  gabungan
fiskk dan  kognitif
7 NCBI (2024) || Eksperimen 64 siswa 10 minggu Kognitif & fisik efektif
Keterampilan Manipulasi gerak
8 Jusuf (2024) || Eksperimen Anak usia dini 12 minggu motorik tingkatkan motorik
Intervensi  signifikan
Anak berkebutuhan Motorik halus & [ untuk perkembangan
9 Xing (2025) Meta-analisis khusus Beragam kasar motorik anak ASD
Permainan tradisional
tingkatkan motivasi
10 || Study (2023) || Studi observasi || 100 siswa SD 6 bulan Motivasi belajar motorik

4 Discussion

Hasil review mengindikasikan bahwa pembelajaran senam lantai berkontribusi signifikan
terhadap peningkatan keterampilan motorik kasar dan halus siswa SD. Peningkatan tersebut
termasuk keseimbangan, koordinasi, kelincahan, dan kekuatan otot, yang mendukung
pengembangan fisik dan kognitif anak secara menyeluruh.
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Keberhasilan pembelajaran senam lantai juga diperkuat dengan penggunaan media
pembelajaran berbasis ICT yang meningkatkan motivasi dan kesiapan siswa dalam mengikuti
pembelajaran. Studi longitudinal menunjukkan bahwa intervensi yang konsisten dan
berkelanjutan memberi efek jangka panjang pada keterampilan motorik.

Faktor motor educability atau kemampuan belajar motorik memegang peranan penting sebagai
dasar keberhasilan pencapaian keterampilan motorik setelah latihan senam lantai. Oleh
karenanya, pendekatan pembelajaran yang disesuaikan dengan tingkat motor educability dapat
lebih efektif dalam konteks sekolah dasar.

5 Conclusion

Pembelajaran senam lantai terbukti efektif meningkatkan keterampilan motorik siswa sekolah
dasar, terutama pada aspek keseimbangan, koordinasi, dan kekuatan fisik. Implementasi metode
pembelajaran yang variatif, disertai media inovatif berbasis ICT, dapat mempercepat dan
memperkuat penguasaan keterampilan motorik oleh siswa. Rekomendasi penelitian selanjutnya
ialah mengembangkan model pembelajaran adaptif sesuai kebutuhan motor educability dan
kebutuhan siswa.
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